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Lampiran 1 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  :  

Alamat  :  

 

Dengan ini menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta dalam 

penelitian ini mengenai “Evaluasi Kepatuhan Minum Obat Anti Psikotik Oral 

Pada Pasien Skizofrenia Di poliklinik RS Jiwa Prof. Dr. M. Ildrem Medan”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan pasien terhadap 

penggunaan obat dan pengaruhnya terhadap keberhasilan terapi.  Untuk itu saya 

akan menjalani prosedur berikut: 

1. Lembar kuesioner ini berisi data pasien dan pertanyaan tentang 

kepatuhan terhadap penggunaan obat. 

2. Saya akan menjawab semua pertanyaan dengan baik dan benar sesuai 

dengan apa yang saya lakukan mengenai pertanyaan yang ada dalam 

lembar kuesioner tersebut. 

3. Setelah lembar kuesioner tersebut saya isi, kemudian lembar survey 

tersebut saya kembalikan kepada peneliti. 

4. Saya telah membaca dan mendapatkan semua informasi yang berkaitan 

dengan pelaksanaan penelitian ini, dan saya setuju untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

5. Dengan demikian saya setuju untuk turut serta dalam penelitian ini. 

 

 

                 Peneliti         Medan, Mei 2020 

      Responden 

 

 

 

 

(Incar Sembiring)       (        )  
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Lampiran 2 

 

KUESIONER 
EVALUASI KEPATUHAN MINUM OBAT ANTI PSIKOTIK ORAL PADA 

PASIEN SKIZOFRENIA DI POLIKLINIK RS JIWA  
PROF. DR. M. ILDREM MEDAN 

 

Survey ini dilaksanakan dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan 

skripsi di Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Saya 

sebagai peneliti akan sangat berterima kasih jika Bapak/Ibu/Saudara/Saudari 

bersedia mengisi dan menjawab setiap pertanyaan dalam kuesioner ini apa 

adanya. 

 

A. Karakteristik 

 Beri tanda ( √ ) pada pilihan yang sesuai. 

Nomor Responden  :  

1. Pasien 

Inisial  :   

Umur  : 

Jenis Kelamin : Laki-laki       Perempuan 

Pendidikan  : SD        SMP  SMA 

Diploma/Sarjana   

Pekerjaan  : PNS        Pegawai swasta 

     Wiraswasta       Tidak Bekerja 

2. Keluarga 

Inisial  :   

Umur  : 

Jenis Kelamin : Laki-laki       Perempuan 

Pendidikan  : SD        SMP  SMA 

Diploma/Sarjana   

Pekerjaan  : PNS        Pegawai swasta 

   Wiraswasta       Tidak Bekerja 
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B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban yang paling tepat menurut anda 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama 

3. Isilah semua momor dengan memilih satu di antara 10 alternatif jawaban 

dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sudah disediakan 

4. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

Keterangan:    Nilai 

  Ya    0 

Tidak    1 

5.  Jawablah semua jawaban yang ada tampa ada yang dilewatkan 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 
Responden 

Ya Tidak 

1 Pernahkah pasien terkadang lupa meminum 
obat? 

  

2 Selama minggu terakhir, adakah pasien pada 
suatu hari tidak meminum obat? 

  

3 Apakah pasien pernah mengurangi atau 
menghentikan penggunaan obat tanpa 
memberitahu dokter karena merasakan 
kondisi lebih buruk/tidak nyaman saat 
menggunakan obat? 

  

4 Saat melakukan perjalanan atau meninggalkan 
rumah, apakah pasien terkadang lupa untuk 
membawa serta obat? 

  

5 Apakah pasien kemarin meminum semua obat?   

6 Saat merasa keadaan membaik, apakah pasien 
terkadang memilih untuk berhenti meminum 
obat? 

  

7 Sebagian orang merasa tidak nyaman jika harus 
meminum obat setiap hari. Apakah pasien 
pernah merasa terganggu karena keadan seperti 
ini? 

  

8 Apakah pasien tahu bahwa meminum obat anti 
psikotik memerlukan waktu singkat? 

  

9 Apakah pasien tidak mengikuti aturan pakai 
penggunaan obat dalam satu hari penuh? 

  

10 Jika pasien merasa kondisi membaik, apakah 
pasien berhenti minum obat? 
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